yang akan kita olah, melalui angka yang

kita masukkan didalam sebuah text.

Pada  forml untuk  menghitung

gangguan satu phasa ketanah pada salah

satu ujung transmisi ini terdapat 12

command (perintah), diantaranya:

* Commandl yang berisi perintah
menghitung nilai XA (reaktansi
sebelum terjadi gangguan).

¢ Command2 yang berisi perintah
menghitung nilai XB (reaktansi saat
terjadi gangguan).

¢ Command3 yang berisi perintah

menghitung nilai XC (reaktansi

setelah terjadi gangguan).

Command4 yang berisi C1.

Command5 yang berisi C2.

Commandé6 yang berisi C3.

Command7 yang berisi r1.

Command8 yang berisi r2.

Command9 yang berisi Sudut Awal.

Commandl0 yang berisi Sudut

Kritis.

e Commandll yang berisi Sudut
Ayunan Maksimum.

e Commandl2 yang berisi Dibuat
oleh, bherisi nama perancang
software.

o A oo Sudut Ayunan
ok s Vaksmal  §
oEEm

Sudut A :

Bl B0

S . W S

Gambar 5.5 Command yang Telah
Didesain

XC (pu)

4. Membuat form 2 yang berisi Grafik,
dimulai dari memasukkan komponen
MSChart!, {alu menyusun frame [ dan
frame 2 seperti yang terlihat pada
gambar dibawabh ini.

Muhammad Adam, ST,MT

Gambar 5.6 Gambar Form 2 Yang Berisi
Grafik

5. Membuat form 3 yang berisi simulasi

gangguan satu phasa ketanah sebelum

terjadi gangguan.
B Fomisi bt Coed Gonpane: . I‘
Trafo Trafo
S.MP Transmisi 1 Step
Cp Down I
Transrmisi 2 é i

Infinite Bus |

o3

Gambar 5.7 Gambar Form 3 Yang Berisi
Simulasi Kondisi Sebelum Terjadi
Gangguan
6. Membuat form 4 yang berisi simulasi
gangguan satu phasa Kketanah saat
terjadi gangguan.

B Voaoi St Tegadi Genggaan = &=

Teansmis Jaha

Irasadonnator |

Gambar 5.8 Gambar Form 4 Yang Berisi
Simulasi Kondisi Saat Terjadi Gangguan
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PERBANDINGAN SOFTWARE VB 6.0 DENGAN MATLAB 7.7 UNTUK
MENGHITUNG GANGGUAN SATU PHASA KE TANAH MENGGUNAKAN
METODA KRITERIA SAMA LUAS DAN METODA STEP BY STEP PADA
SALURAN TRANSMISI
APLIKASI P3B SUMBAGUT

Muhammad Adam
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 03 Medan
Email : adam.pelangi@yahoo.co.id

Abstrak

Visual Versi Basic 6.0 software memiliki kelebihan, seperti mampu membuat aplikasi
perhitungan gangguan fase ke tanah untuk menghemat ruang (space) pada laptop, juga mudah dibawa
hanya dengan menggunakan lampu kiiat, dan tentu saja dapat menghitung dengan tingkat akurasi
yang baik. Berdasarkan hasil analisis komparatif menggunakan software Visual Basic (VB) 6.0 dan
7.7.0 perhitungan Matlab menggunakan kedua software ini memudahkan kita dalam metode
penghitungan kriteria luas sama dan metode langkah demi langkah dalam satu fase ketanah.Hal
gangguan ini dibuktikan dengan tingkat akurasi hasil perhitungan perangkat lunak yang tidak jauh
berbeda. Dari perangkat lunak perhitungan VB (Visual Basic) memperoleh nilai 6,0
85,48244338469820 dari sudut kritis, dan waktu pemutus kritis untuk ,5073202171 detik. Sedangkan
perhitungan nilai diperoleh dengan menggunakan software Matlab sudut kritis dari 85.48240, dan
waktu pemutus kritis 0,5073 detik. Serta perhitungan manual menggunakan nilai yang diperoleh sudut
kritis dari 85.485940, dan waktu pemutus kritis untuk ,5086213621 detik. Sehingga hasil analisis
penggunaan perangkat lunak Visual Basic lebih baik dari penggunaan perangkat lunak Matlab, hal ini

karena Visual Basic software zoom bisa kita kreasikan sesuai dengan kreativitas pengguna

Keywords: Visual Basic, Matlab..

1. Pendahuluan

Secara universal penyaluran energi
listrik dimulai dari generator, lalu energi
listrik disalurkan ke trafo penaik tegangan
(Step Up) yang menuju ke saluran transmisi.
Setelah melalui jaringan transmisi, energi
listrik disalurkan menuju jaringan distribusi,
hingga sampai pada konsumen. Dalam
penyaluran ini tentu saja ada kalanya
mengalami gangguan pada sistem transmisi
penyaluran energi listrik. Gangguan seperti
satu phasa ke tanah, dua phasa ke tanah, tiga
phasa ke tanah, phasa ke phasa, dan lain-lain
merupakan gangguan yang sering terjadi
pada sistem transmisi penyaluran listrik
menuju konsumen.

Penulis mencoba untuk menghitung
secara cepat dan tepat dengan menggunakan
software visual basic versi 6.0 dengan
menggunakan metode kriteria sama luas dan
metoda step by step, lalu membandingkan
hasil perhitungan tersebut dengan hasil

perhitungan software Matlab versi 7.7.0. Hal
ini guna mempermudah dalam menghitung
dan menganalisa gangguan satu phasa
ketanah yang terjadi di satu titik gangguan.
Dengan menggunakan kedua metode ini,
dan menyimulasikannya pada software yang
berbeda, diharapkan dapat menghitung dan
melihat kelebihan dari masmg—masmg kedua
software tersebut.

Software Visual Basic Versi 6.0 ini
mempunyai kelebihan, seperti mampu
membuat sebuah aplikasi sebuah
perhitungan gangguan satu phasa ketanah
untuk menghemat space (ruang) pada
laptop, juga mudah dibawa hanya dengan
menggunakan flashdisk, dan tentunya dapat
menghitung dengan tingkat akurasi yang
baik. Sedangkan software Matlab versi 7.7.0
ini mempunyai tingkat bahasa algoritma
yang sederhana, dan mampu untuk membuat
grafik yang baik.
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2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang pergunakan
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Memudahkan dalam perhitungan metoda
kriteria sama luas dan metoda step by

step dengan menggunakan software
Visual Basic atau Matlab.
2. Untuk menghitung perbedaan

perhitungan analisis gangguan satu phasa
ke tanah menggunakan software Visual
Basic 6.0 dan Matlab 7.7.0.

3. Membandingkan perbedaan hasil
(akurasi) antara perhitungan manual, dan
perhitungan  menggunakan  software
untuk menghitung gangguan satu phasa
ketanah dipinggir salah satu transmisi.

3. Landasan Teori
Stabilitas sistem tenaga listrik
merupakan suatu kemampuan sistem tenaga
listrik dengan operasi awal tertentu untuk
mendapatkan kembali dan mempertahankan
keseimbangan kondisi operasi dalam sistem
setelah mengalami  gangguan. Batas
swbilitas  sisten  adalah  daya-daya
maksimum yang mengalir melalui suatu titik
R I 2l Aneatohenker Vetiko
keseluruhan sistem tenpa  menyebabkan

e e ST
TRETaTSsEETS
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1. Daya yang disalurkan lebih besar.

2. Nilai sesaatnya (instantaneous value)
konstan.

3. Mudahnya membentuk magnet putar,

3.2 One Line Diagram

One line diagram atau diagram segaris
merupakan diagram yang menunjukkan
suatu garis tunggal dan lambang — lambang
standar saluran transmisi dan peralatan -
peralatan yang berhubungan dengan suatu
sistem listrik. Diagram segaris ini bertujuan
untuk memberikan informasi yang berarti
mengenai suatu sistem dalam bentuk yang

ringkas.
Dari simbol standar apabila ingin
mengetahui letak titik dimana sistem

dihubungkan ketanah, untuk menghitung
besarnya arus yang mengalic terjadi
gangguan tidak simetris yang melibatkan
tanah. Maka simbol standar yang digunakan
adalah tiga phasa Y (wye) dengan netral
ditanahkan. Untuk membatasi aliran arus
ketanah disisipkan resistansi atau reaktansi.
Diogram segaris suaty Sistem enaga yang
sederhana terdiri dari dua simpul (rel atau
Jwas dop _pards indnkd Agnot Ailihat _nods
gambar dibawah ini:

'\JH

tenaga listrik dibagi menjadi dua, yaitu
gangguan besar, sistem harus dapat bertahan
dari dalam maupun dari luar sistem,
termasuk hubung singkat pada saluran
transmisi atau lepasnya perasi dari suatu
pembangkit.

3.1 Transmisi

Menurut jenis arusnya dikenal sistem
arms bolak-balik (AC = Alternating Current)
dan sistem Arus Searah (DC = Direct
Current). Didalam sistem AC penaikkan dan
‘perurunan  tegangan  sangat  mudah
dilakukan yaitu dengan menggunakan
transformator. Itulah sebabnya sampai saat
ini saluran transmisi di dunia sebagian besar
adalah saluran AC (arus bolak-bzlik).
Didalam sistem AC ada sistem satu fasa dan
sistem  tiga fasa. Sistem tiga fasa
mempunyai kelebihan dibanding satu fasa,
diantaranya:

TZI \
gb o 11700
wAﬁ Y A [

Gambar 3.2 One Line Diagram Pada
Penyaluran Tenaga Listrik

Pada one line diagram tersebut
menunjukkan dua generator sinkron dengan
kumparan jangkar yang ada statornya
dihubungkan Y, satu titik netral hubungan
bintangnya ditanahkan melalui reaktansi,
hubungan ke rel, masing — masing melalui
pemutus tenaga dihubungkan dengan
transformator tiga phasa hubungan Y-Y (Ty)
dimana netral trafo ditanahkan secara
langsung baik dari sisi tegangan rendah
maupun sisi tegangan tinggi. Selanjutnya
rangkaian generator dan trafo tersebut,
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melalui  pemutus tenaga dihubungkan
kesaluran transmisi. Dari saluran transmisi
melalui pemutus tenaga dihubungkan ke

trafo tiga phasa hubungan Y - A, dimana
titik netral Y ditanahkan langsung,
selanjutnya melalui pemutus tenaga
dihubungkan ke rel atau busbar yang lain.
pada masing — masing rel dihubungkan
beban melalui pemutus beban.

3.3 Resistansi

Resistansi atau hambatan merupakan
kemampuan suatu benda untuk menahan
aliran arus listrik. Dalam suatu sirkuit, arus
listrik dari power suplay tidak sepenuhnya
dapat digunakan secara bebas. Terkadang
arus listrik tersebut harus di hambat untuk
memperoleh efek tertentu pada sirkuit.
Dalam suatu hambatan atom-atom nya akan
bertumbukan dengan elektron-elektron
sechingga laju dan kecepatan elektron
menjadi berkurang. Karena kuat arus
biasanya di hitung berdasarkan banyak dan
kecepatan elektronnya, maka ketika jumlah
elekron dan kecepatannya berkurang
otomatis berkurang pula kekuatan arus yang
mengalir dalam suatu hambatan. Setiap
Konduktor mempunyai hambatan.
Ketebalan suatu konduktor menentukan
besar-kecilnya hambatan yang dimilikinya.
Konduktor yang tebal memiliki hambatan
yang kecil. Kawat yang tebal mempunyai
penampang lintang yang lebih lebar,
sehingga mengandung lebih  banyak
elektron.  Sebaliknya, konduktor yang
panjang, memiliki hambatan yang besar. Ini
dikarenakan  semakin  panjang suatu
konduktor semakin banyak pula atom-atom
yang akan menghadang gerak elektron
bebasnya sehingga arus listrik yang
dialirkan akan berkurang. Alat yang
digunakan untuk menghambat arus listrik
disebut resistor. Resistor adalah komponen
didalam sirkuit listrik yang berfungsi untuk
menahan arus dalam jumlah tertentu. Satuan
hambatan atau resistansi dinyatakan dengan
Ohm. Angka hambatan dalam sirkuit listrik
adalah ketika tegangan membuat arus
mengalir artinya hambatan adalah hasil dari
tegangan dibagi arus. Definisi nilai per unit
untuk suatu kuantitas adalah perbandingan
kuantitas tersebut terhadap nilai dasarnya

Muhammad Adam, ST,MT

yang  dinyatakan dalam desimal.
Perbandingan (ratio) dalam persentase
adalah 100 kali nilai per unit. Metode per
unit memiliki kelebihan dibandingkan
dengan nilai langsung atau dengan
persentase. Kalau dengan nilai langsung
nilai yang harus digunakan dalam
perhitungan sangat besar, tetapi kalau
dengan perunit nilainya yang digunakan
relatif kecil. Jika dinyatakan dengan
persentase masih harus dibagi dengan 100
untuk mendapatkan hasil dalam persentase,
tetapi kalau dalam per unit hasilnyanya tetap
per unit dan dapat dipakai secara terus
menerus dalam perhitungan dan hasil akhir.

3.4 Menghitung Reaktansi Sebelum,
Saat, dan Sesudah Terjadi Gangguan
Untuk menghitung nilai dari reaktansi

pada gangguan satu phasa ke tanah pada

saluran transmisi, maka kita harus
mengetahui nilai kondisi sebelum terjadi
gangguan, saat terjadi gangguan, dan setelah

terjadi  gangguan. Berikut uraiannya
dibawabh ini:
[s) Tll
m—D_l
/
7\ @ ® ® o /
(6 HOw _;—mr—[]—/

Generator Ty

T
9y = D“ T ’/mﬁmeus
T

Gambar 3.4 One Line Diagram penyaluran
Energi Listrik

l.’!'

3.5 Kondisi Saat Terjadi Gangguan

Ada dua hal yang harus diperhatikan
pada kondisi ini yaitu pada saat jala-jala
urutan negatif dan jala-jala urutan nol. Pada
gambar 3.5 dibawah ini dapat dilihat saat
gangguan pada jala-jala urutan negatif
dengan gangguan di titik F.

X,Tr,

K3l X:T:
—yme [ "amv—
TTT—
%G E XaTry
N;

Gambar 3.5 Reaktansi Urutan Negatif
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Untuk menyederhanakan gambar 3.5

dibutuhkan persamaan :
X Try» X,Try

XPZl = XzTr,_+X21'r=
Xsyy =X,G6+X,T,
Dimana:
Xp2i : Adalah Reaktansi Transmisi Paralel
Urutan Negatif (pu).
Xs21 : Adalah Reaktansi Seri Urutan Negarif
(pw).

Sehingga setelah dibuat persamaan
rangkaian berubah menjadi seperti gambar
seperti ini:

2o Zm Xl
- — T —
F, ]

H,
Gambar 3.6 Rangkaian setelah
disederhanakan

Jika persamaan X,T: diserikan, maka
didapat persamaan :
K522 =Xp + X.T;
Dimana:
Xs22 : Adaleah Reaktansi Seri Urutan
Negatif (pu).

Setelah dimasukkan persamaan maka
rangkaian seperti ni:

Fy

X521 é Ks22

WY

H;
Gambar 3.7 Rangkaian X (Urutan
. Sederhana Negatif)
Lalu persamaan dan diparalel,
sehingga didapat persamaan dibawah ini:
% = K51 Xs2

T 3 ¥
= AgiTAsz?

Dimana:

X2 : Adalah Reaktansi Urutan Negatif
(pu).

Untuk reaktansi vrutan nol:

Muhammad Adam. ST MT

XoTry
XoT) [ :::: :‘ XoT2
Fq
XoTn
I~ N‘

Gambar 3.8 Rangkaian Urutan Nol

X i XoT"j » XoTTZ

PO ™ XoTri+XoTrs
Dimana:
Xpo  : Adalah Reaktansi Transmisi Paralel
Urutan Nol (pu).
Setelah persamaan dibuat, maka rangkaian
menjadi seperti gambar :

XoTy Xp XoT2
I —NAT TN

Fy

Ny

A

Gambar 3.9 Rangkaian Setelah Transmisi
Urutan Nol di Paralel
Sehingga, jika persamaan diserikan dengan
XoT?, kita dapat persamaan:
X=X 5 X T

Dimana:
Xso  : Adalah Reaktansi Seri (pu)
Fy
Xy B Ex
Ny
Gambar 3.10 Rangkaian Sederhana Xo

Xy = -:’c;v' al’

“Ag 1+"‘S
Dimana:

Xo : Adalah Reaktansi Urutan Nol (pu).
Maka rangkaian saat terjadi gangguan
terlihat seperti gambar dibawah ini:
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X Try

| |n |
SRR RORTARY T
Cengguern

= Xz Trz = .Yz T?‘:
P ."1'1 T?‘I +XI_T T2

Xs3 =X, + X,
1Jinana :
Xp Adalah Reaktansi Transmici

Urutan Positif yang Diparalel (pu).
Xsi, Xs2, Xs3 : Adalah Reaktansi yang
Disen {pu).

Setelah di  substitusi  persamaan
Rangkaian menjadi seperti ini:
X a Xg
' e LR
° | i)
’ g
?-Er- Lo

IR, e

Gambar 3.12 Rangkaian Star Saat Terjadi
Gangguan

Jika Rangkaian Star diatas diubah
menjadi rangkaian delta, rangkaiannya akan

menjadi seperti ini:

OHH R
J B l

RS

Gambar 3.13 Rangkaian Delta Saat Terjadi

Gangguan

Untuk mencari nilai Reaktansi saat
maka  dibutuhkan

terjadi  gangguan,
persamaan :

= ‘{s‘s = {5 '}’(\‘n: x s—-\ ¥ (s =
Hez 2 /%

Muhammad Adam, ST.MT

Dimana :
Xgs : Reaktansi saat gangguan (pu).

4. Metoda Kriteria Sama Luas

Metode kriteria sama luas merupakan
sebuah metode yang dapat digunakan untuk
menentukan sudut pemutus kritis. Studi
kestabilan transien meliputi penentuan
tercapai atau tidaknya keserempakan setelah
mesin mengalam gangguan. Gangguan

g \&mm %
ersebut apﬁ* flip4 péitibé 5555 iba-f
kehilangan beban yang besar ataupun
gangguan pada sistem. Keadaan-keadaan
fisik seperti sebelum terjadi gangguan, saat
terjadi gangguan, dan setelah terjadi
gangguan dapat dipahami dari lengkungan-
lengkungan sudut daya pada gambar
aldawar i’

th sin o

( [k .—\\I /m‘},,ml

A B

Gambar 4.0 Kriteria Sama Luas yang
Diterapkan Pada Pemutus Gangguan
3 e us‘gc =794

4.1 Metoda Step By Step

Pada pembahasan didalam penulisan ini,
penulis menggunakan metoda step by step
untuk menghitung CCT (Waktu Penghapus
Kritis), metoda ini merupakan salah satu
metoda dari berbagai metoda yang ada, dan
dipakai penulis untuk menghitung nilai
waktu  penghapusan  kritis  setelah
menghitung nilai sudut kritis yang diperoleh
daru metoda kriteria sama luas. Metoda ini
merupakan sebuah metoda  yang
penyelesaiaanya tahap demi tahap.

4.2 Visual Basic (VB)

Bahasa basic pada dasarnya adalah
bahasa yang mudah dimengerti sehingga
pemograman di dalam visual basic dapat
dengan mudah dilakukan meskipun oleh
orang yang baru belajar membuat program.
Hal ini lebih mudah lagi setelah hadirnya
Mocrosoft Visual Basic, yang dibangun dari
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ide untuk membuat bahasa yang sederhana
dan mudah dalam pembuatannya scriptnya
(simple script language) untuk graphic user
interface yang dikembangkan dalam sistem
operasi Microsoft Windows.

Pembuatan dalam visual basic adalah
FORM, dimana pengguna dapat mengatur
tampilan form kemudian dijalankan dalam
script yang sangal aadad.

R e s L Ty

Ha-"el o . NfeYRa o

Gébar 4.2 Jendela Lembar .rj'Pada VB
6.0

4.3 Matlab Versi 7.7.0

Matlab (Matrix Laboratory) merupakan
sebuah lingkungan komputasi numerikal dan
bahasa pemograman komputer generasi
keempat.  Dikembangkan oleh  The
MathWorks, Matiab memungkinkan
manipulasi matriks, pem-plot-an fungsi dan
data, implementasi algoritma, pembuatan
antarmuka pengguna, dan pengantarmuka-
an dengan program dalam bahasa lainnya.
Meskipun hanya bernuansa numerik,
memungkinkan akses terhadap kemampuan
aliabar komputer. Sebuah paket tambahan,
simulink, menambahkan simulasi grafis
multiranah dan desain berdasarkan model
untuk sistem terdekat dan dinamik.
Pentingnya software MATLAB versi 7.7.0
ini sangat penting pada bidang analisa
sistem tenaga. terutama untuk membantu
perhitungan-perhitungan ~ dalam  jumiah
variabel yang banyak.

5. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gardu
Induk Paya Pasir Kecamatan Medan
Marelan. Waktu pegambilan data (riset)
berlangsung selama 1 (satu) minggu yang
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dimulai dari tanggal 13 Oktober hingga 20
Oktober tahun 2014.

5.1 Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Laptop ASUS tipe A42F Series,
ref(R) Core{TM)} i3 CPU, M 350
@2.27GHz (4CPUs), ~ 2.3GHz
Memory 2048MB used, 2423MB
available, OS (Operating System)
Windows 7 Ultimate.

2. Software Visual Basic Versi 6.0, dan
Matlab versi 7.7.0 berfungsi sebagai
master atau bahan pembuat software.

3. Crack software Visual Basic versi 6.0
dan Matlab 7.7.0 berfungsi aktivasi
kedua software.

5.2 Diagram Alir (FlowChart)

Mulai

| Merancang Program

L]
Tidak >

) _/ Vi ¥ v
Tidak
IY:
/‘/
S Membandingkan Antara Perhitungac
Software Deagan Perhitungan Manual
>
l Ya
// >
// Membandingkan Software Yang Dibuat »
7 Dari Visual Basic Versi 6 0 Dengan Matlab
s
L4
’/” B,
<7_  Resumpulan
N S o

Selesar

Gambar 5.2 Diagram Alir Penelitian

5.3 Program Visual Basic Versi 6.0
Penelitian ini menggunakan perangkat
lunak (software) yang digunakan adalah
software Visual Basic versi 6.0, software ini
digunakan untuk menghitung cepat nilai
reaktansi sebelum terjadi gangguan, saat
terjadi gangguan, dan setelah terjadi
gangguan. Tidak hanya itu saja, software ini
juga dapat menghitung nilai sudut awal,
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sudut saat terjadi gangguan, dan sudut kritis.
Program Visual Basic ini, untuk membuat
suatu aplikasi (.exe) dibutuhkan sebuah
project. Maka untuk membuka sebuah
project dibutuhkan langkah ~membuka
program Visual Basic sebagai berikut:

Microsoft* This product s ragietersd to:

1) IRHAM

OGS MAHYAN

VI[ This program is protscted by US and infernabioral
copyright aws s described in Hep About.

STUdi0" Capyrght 3 1367-199 Microsch Cormporation

Lalu pilih menu New, dan klik Standard
EXE pada jendela New Project seperti ini

EPTTIET AcveXBXE  ActveXDU  ActveX VB Aoicaton

Control Viaae
S ® N ©
NS O H
2e
< Y8 Wizard Actvex Actvex Addn Data Project
Manager  DocumentDfi Document Exe
S .~ ~ O
e
Canced |
Hep |

| e FESSSENE g — e - - —— e —ttcsnd] |
Dent snow this ddiog in te hiiure

Mengatur properties pada label dan text
seperti pada gambar ini

Muhammad Adam, ST,MT

Label1

2 - Center
1-30

False

B 8+H80000011
1 - Opaque

0 - None
Reantansi Gene

(None)
0 - Manual
True
Times New Rom,
ForeColor W 3H80000012
Height K
Index
eft 120
LinkItem
LinkMode 0 - None
|LinkT|meout 50
{LinkTopic

Melakukan pengaturan yang sama pada
Label dan Text yang lainnya. Pada
label, hanya mengganti Caption pada
properties, hal ini dikarenakan caption
menunjukkan identitas atau nama yang
tertera dari sebuah label.

Menyelesaikan semua label dan text

Setelah menyusun Label dan Text,
selanjutnya memasukkan command.
Command merupakan sebuah perintah

Jurnal Teknik Elektro dan Telkomunikasi, Vol 3 No 1, Februari 2016, ISSN 2356-329X | 27



